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Abstract

Islam delineates multiple methods for conflict resolution, as indicated in the verses of the
Koran revealed to the Prophet Muhammad. As human beings, we are encouraged to replicate
his perspectives and strategies in addressing conflict with sagacity. Islam advocates for
negotiation, wherein all sides engage in discourse to achieve a just agreement. Conflict
management must focus on the root reasons for each conflict to detect possible issues and
address them promptly. This is crucial for addressing future conflicts. This methodology
employs a qualitative framework alongside a descriptive strategy. To address this issue, it is
essential to enhance the capabilities of organizational members and leaders through training,
education, and program development grounded in Islamic values. This phase renders the
Islamic method both theoretically pertinent and practically applicable for diverse
organizations.
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Abstrak

Islam mengajarkan berbagai cara untuk mengatasi konflik, yang tersirat dalam ayat- ayat Al-
Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Sebagai umat manusia, kita diajak untuk
meneladani sikap dan metode beliau dalam menghadapi konflik dengan kebijaksanaan. Salah
satu metode yang dianjurkan oleh Islam adalah melalui negosiasi atau perundingan, di mana
semua pihak yang terlibat saling berdialog untuk mencapai kesepakatan yang adil.
Manajemen konflik perlu memperhatikan penyebab yang mendasari setiap perselisihan agar
dapat mengidentifikasi potensi masalah dan menyelesaikannya dengan segera. Hal ini penting
untuk menanggulangi konflik di masa mendatang. Pendekatan ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk
meningkatkan kapasitas anggota dan pemimpin organisasi melalui pelatihan, pendidikan, dan
pengembangan program yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan langkah ini, pendekatan
Islam tidak hanya menjadi relevan secara teoretis, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang
dapat diadaptasi oleh berbagai organisasi.
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1. PENDAHULUAN

Konflik merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang tidak dapat di hindari dalam
kehidupan manusia, baik dalam konteks individu, kelompok, maupun masyarakat secara
keseluruhan (Diana Wangania et al., 2023). Konflik seringkali muncul akibat adanya
perbedaan pendapat, kepentingan, atau nilai-nilai yang dianut oleh individu maupun
kelompok. Ketika tidak ditangani dengan baik, konflik dapat berkembang menjadi
perselisinan yang lebih serius, yang bahkan bisa berujung pada kekerasan dan perpecahan
sosial. Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan pendekatan yang efektif dalam
penyelesaian konflik, sehingga kita dapat mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan
(Dwita et al., 2023).

Konflik adalah bagian penting dari kemajuan. Setiap langkah maju sering Kkali
memerlukan perjuangan, serta penanganan yang tepat untuk setiap tantangan yang muncul
(Marisi P. Manalu et al., 2023). Konflik-konflik ini sering kali muncul dari perasaan tidak
dipedulikan, tidak dihiraukan tidak dihargai, dan tidak ditemani, serta rasa jengkel akibat
beban kerja yang berlebihan (Nurul Hafshotus Shofirah et al., 2023). Konflik di dalam
organisasi lembaga pendidikan seringkali muncul akibat ketidakcocokan pandangan
mengenai apa yang dibutuhkan, apa yang diinginkan, begitupun dengan aturan dan tuntutan
yang diajukan kepada anggota personalia yang berlainan (Putra Mahesa & Hadijah, 2024a).
Mengendalikan konflik dengan berakibt dan memerlukan perhatian dalam proses yang
lumayan sulit untuk dikendalikan. Meskipun konflik dapat digunakan sebagai alat yang
berguna untuk meningkatkan hubungan baik, produktivitas, dan ketelitian dalam pekerjaan,
jika tidak ditangani dengan baik, dampaknya bisa berakibat negatif pada kinerja individu
(Defano Tanur et al., 2023).

Konflik adalah masalah yang kerap muncul di organisasi tentang keislaman, mengingat
organisasi tersebut masih mendapatkan berbagai tantangan di banyak bidang (Masjudin et al.,
2024). Dalam konteks ini, pimpinan yag ada pada suatu organisasi memegang peran penting
dalam menanggapi berbagai konflik yang muncul di dalam institusi tersebut. Dengan
kemampuan seorang pemimpin yang baik dalam menyelesaikan konflik, kita dapat
memanfaatkan perbedaan pendapat tersebut sebagai pendorong dan rangsangan untuk
meningkatkan kualitas kinerja (M. Alwi AF & Mulyawan Safwandy Nugraha, 2023). Hal ini
tidak hanya membantu mencapai tujuan pendidikan Islam, tetapi juga memperkuat kerjasama
antar lembaga dan meningkatkan hasil kerja secara keseluruhan (Saba, 2024).

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan hikmah yang terkandung di balik
perbedaan-perbedaan tersebut. Keberadaan perbedaan seharusnya dimanfaatkan sebagai sarana
untuk menggabungkan berbagai hal yang saling bertentangan. Dengan cara ini, kita dapat
membebaskan kehidupan manusia dari kepentingan individu dan berbagai keburukan, sehingga
mereka dapat diarahkan secara seimbang menuju jalan yang lebih terang (Safitri, 2022).
Islam senantiasa mengajarkan kebaikan kepada para penganutnya. Namun, di sisi lain, ajaran
ini juga mengakui adanya keburukan yang tak dapat diabaikan dalam kehidupan. Keburukan-
keburukan yang sering muncul dan terlihat dalam kenyataan sehari-hari dijelaskan dalam Al-
Quran, kitab suci umat Islam (Salman Alfarisi, Uswatun Hasanah Unsur, 2021). Islam
sebagai pedoman hidup akan kehilangan maknanya jika tidak diaktualisasikan dalam perilaku
sehari-hari. Salah satu penyebab munculnya konflik dalam masyarakat adalah kurangnya
pemahaman dan pengalaman terhadap ajaran Islam itu sendiri (Samsudin & Setyowati, 2022).
Setiap organisasi memerlukan manajemen konflik yang efektif untuk menjamin kelancaran
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operasional sistem manajemen organisasinya. Sebagai seorang pemimpin di suatu organisasi
berkewajiban bertanggung jawab atas kestabilan, produktivitas, dan kemajuan organisasi.
Oleh karena itu, pemimpin harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola
konflik yang mungkin muncul (Ningsih, 2020).

2. KAJIAN TEORI
2.1 Manajemen Konflik

2.1.1 Pengertian Manajemen Konflik

Manajemen konflik merupakan suatu proses yang melibatkan perencanaan dan
pengendalian kondisi yang tidak sesuai antar pihak-pihak yang berselisin (Wardana et al.,
2024). Proses ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian
suatu usaha dalam sebuah organisasi, serta memanfaatkan kemampuan yang dimiliki untuk
tujuan yang hendak dicapai (Diana Wangania et al., 2023). Manajemen konflik dapat
dijadikan sebagai alat untuk memahami berbagai proses di mana para pihak yang terlibat
dalam konflik, dan pihak ketiga menjadi perumusan dan menerapkan tindakan yang tepat
untuk mengendalikan situasi tersebut. Tujuannya adalah untuk mencapai penyelesaian yang
diinginkan (Purwanti, 2024). Manajemen konflik merupakan alat yang berfokus pada setiap
tahap, yang menyangkut cara komunikasi termasuk perilaku baik dari pihak yang terlibat
maupun dari pihak luar (Rozaq et al., 2024). Pendekatan ini menjelaskan bagaimana interaksi
tersebut memengaruhi kepentingan dan interpretasi masing-masing pihak. Bagi pihak luar
yang tidak terlibat langsung dalam konflik, sebagai pihak ketiga, sangat penting untuk
memiliki informasi yang akurat mengenai situasi yang terjadi (Fakhrrozi, 2024). Komunikasi
yang efektif antara para pihak yang berkonflik hanya dapat terwujud jika ada rasa saling
percaya terhadap pihak ketiga tersebut. Manajemen konflik memiliki tujuan yang utama yaitu
untuk membangun dan menjaga hubungan yang harmonis, baik atasan dan juga bawahan
serta rekan sejawat, dan pihak luar lain yang bersangkutan (Wahyuni Firli Fangestu, 2023).

2.1.2 Penerapan Manajemen

Untuk mengatasi konflik, terdapat tiga tahapan yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaannya, yaitu (Hikmah et al., 2025):

a. Perencanaan analisis konflik. Tahap ini merupakan tahap krusial yang melibatkan
identifikasi konflik yang terjadi. Pada tahap ini, kita berusaha untuk menentukan sumber
penyebab dan para pihak yang terlibat pada masalah tersebut. Saat konflik sudah ditahap
yang jelas, identifikasinya akan menjadilebih gampang dilakukan. Akan tetapi, saat konflik
belum terwujud secara nyata, atau tidak jelas, maka perlu berupayauntuk memberikan
stimulus agar konflik tersebut dapat muncul ke permukaan dan dikenali dengan jelas.

b. Evaluasi Konflik. Tahap ini, yang perlu dilakukan adalah pertimbangan untuk
menentukanapakah konflik yang terjadi sudah mendekati batas toleransi,sehingga perlu
diminimalkan untuk menghindari dampak yang merugikan. Sebaliknya, mungkin konflik
tersebut masih berada di sekitar titik Kkritis, yang justru dapat menghasilkan dampak positif.
Ada juga kemungkinan bahwa konflik tersebut baru saja berada di tahap yang tersembunyi,
sehingga perlu diberikan stimulus untuk mendekatinya ke titik kritis dan menciptakan
dampak positif.

c. Menyelesaikan konflik. Pada tahap ini, Pemimpin mengambil langkah-langkah untuk
mengatasi konflik yang muncul. Ini termasuk memberikan stimulus apabila konflik tersebut
masih dalam tahap tersembunyi dan memerlukan pencerahan.

Konflik dalam kehidupan organisasi dapat memiliki dua wajah: menguntungkan dan
merugikan (Hesti Fadilah Nuvus, 2022). Konflik yang memberikan manfaat dikenal sebagai
konflik fungsional, sementara yang memberikan kerugian disebut konflik yang tidak sehat.
Suatu perselisihan dapat dianggap masih berjalan dengan baik yaitu ketika kedua pihak yang
terlibat saling beruaya untuk memperbaiki kesalahan satu dengan lainnya, alih-alih berusaha
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menghambat usah untuk mencapai tujuan, atauatau lebih peduli dengan diri sendiri.

Ketidakmampuan untuk memperbaiki dengan cara yang positif yang seringkali menjadi

perselisinan berubah menjadi berdampak negatif dan merugikan (Fathurronman & Hidayat,

2023).

2.1.3 Manfaat Manajemen Konflik

Manajemen konflik memiliki dampak yang signifikan terhadap individu-individu
dalam suatu organisasi (Sa’adah et al., 2024). Oleh karena itu, seorang pemimpin harus
mampu menyelesaikan perselisihan yang terjadi. Dengan demikian, setiap perselisihan yang
terjadi dapat diselesaikan menjadi dan berdampak positif kedepannya untuk organisasi
tersebut. Salah satu pertanyaan yang mungkin muncul di pikiran kita adalah, mengapa sebuah
organisasi perlu mengembangkan manajemen konflik? Dalam megelola konflik yang baik

akan berdampak baik juga untuk organisasi, berikut manfaat nya (Nuratim et al., 2025):

a. Evaluasi sistem pada organisasi tidak dapat dilakukan secara jelas tanpa adanya perselisihan
pada organisasi. Perselisihnan yang mebangun justru akan menjadi alat bantu yang
bermanfaat. Melalui konflik tersebut, mereka dapat mengukur strategi yang diterapkan
berjalan dengan baik atau perlu di perbaiki.

b. Penanganan manajemen konflik yang efektif, di bantu oleh prosedur yang tepat, akan
mendukung organisasi untuk meningkatkan kemampuannya, terutama dalam aspek soft
skill. Dengan penyelesaian perselsihan yang baik, organisasi dapatmeningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan internal, dengan demikian akan membuat
semakin tangguh dan berdaya saing.

2.2 Prinsip-Prinsip Manajemen Konflik Dalam Islam

Islam mengajarkan berbagai cara untuk mengatasi konflik, yang tersirat dalam ayat-ayat
Al- Quran yang diturunkan kepada Rasulullah SAW (Rusdiana, 2023). Sebagai umat
manusia, kita diajak untuk meneladani sikap dan metode beliau dalam menghadapi konflik
dengan kebijaksanaan (Nurainiah, 2020). Salah satu metode yang dianjurkan oleh Islam
adalah melalui negosiasi atau perundingan, di mana semua pihak yang terlibat saling
berdialog untuk mencapai kesepakatan yang adil (Bintari & Musyarapah, 2023). Proses ini
memberikan ruang bagi setiap pihak untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan perspektif
orang lain, dan mencari solusi yang saling menguntungkan tanpa mengorbankan kepentingan
masing-masing (Samsudin & Setyowati, 2022). Rasulullah SAW menjadi teladan bagaimana
komunikasi yang baik, disertai niat tulus untuk mencari kedamaian, dapat menghasilkan
penyelesaian konflik yang konstruktif dan harmonis (Mukhtar Syuaib & Mardia, 2023).
Banyak literatur menyoroti bahwa prinsip ishlah (rekonsiliasi) dan syura (musyawarah)
merupakan pendekatan utama dalam menyelesaikan konflik di dalam organisasi masyarakat
Islam. Dalam konteks Islam, terdapat berbagai cara yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan konflik, terutama dalam lingkungan lembaga pendidikan Islam (Salman
Alfarisi, Uswatun Hasanah Unsur, 2021).

2.2.1 Ishlah (Rekonsiliasi)

Ishlah atau sulh merupakan pendekatan dalam manajemen konflik yang menekankan
penyelesaian masalah secara efektif dengan menghindari permusuhan dan pertikaian di antara
individu. Dengan demikian, tujuan utama dari islah adalah menciptakan perdamaian. Seiring
berjalannya waktu, konsep islah berkembang menjadi serangkaian langkah penyelesaian
konflik yang di luar jalur hukum, yang kerap kali melibatkan proses mediasi. Selain itu, islah
juga dipahami sebagai strategi untuk meresolusi konflik dengan mencapai kesepakatan antara
kedua pihak demi mengakhiri perselisihan secara damai (Nurhamidin & Yabhiji, 2023).

2.2.2  Syura (Musyawarah)

Dalam manajemen kelembagaan Islam, musyawarah menjadi prinsip fundamental
dalam proses pengambilan keputusan. Al-Qur'an menekankan pentingnya musyawarah dalam
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berbagai aspek kehidupan, termasuk urusan keluarga, pembentukan negara yang melibatkan
hubungan antara pemimpin dan rakyat, serta pengelolaan organisasi. Musyawarah berfungsi
sebagai pedoman untuk memastikan keseimbangan hak dan kewajiban, menegakkan
keadilan, dan menciptakan keharmonisan dalam masyarakat. Islam mengajarkan bahwa setiap
keputusan seharusnya diambil melalui musyawarah, yang dianggap sebagai tindakan yang
mulia dan patut dicontoh (Puspitasari, 2022). Terkandung dalam Q.S Ali-Imran 159, bahwa
musyawarah di ilustrasikan sebagai langkah dalam menyelesaikan suatu konflik untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi antar suatu hubungan.

Artinya :

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal”.

2.3 Resolusi

Resolusi konflik merupakan proses yang krusial untuk menyelesaikan perselisihan
antara individu atau kelompok secara konstruktif dan efisien (Amin et al., 2024). Dengan
melalui serangkaian langkah, seperti mengidentifikasi masalah, membuka saluran
komunikasi, melakukan negosiasi, serta mempertimbangkan mediasi dan solusi, semua pihak
yang terlibat dapat mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan (Fauza, 2022).
Pendekatan dalam penyelesaian konflik dapat bervariasi, mulai dari kolaboratif hingga
kompetitif, dan pemilihan cara yang sesuai sangat tergantung pada konteks serta karakteristik
dari konflik tersebut (Budiyanto et al., 2024). Pentingnya resolusi konflik tak bisa diabaikan,
karena proses ini tidak hanya menghindari eskalasi ketegangan, tetapi juga menjaga
hubungan yang baik di antara pihak-pihak yang berselisih. Dengan menangani konflik secara
proaktif, individu dan kelompok dapat mengasah keterampilan komunikasi, meningkatkan
saling pengertian, serta menciptakan suasana yang lebih harmonis (Wahyuni Firli Fangestu,
2023).

Dalam konteks yang lebih luas, penerapan prinsip-prinsip resolusi konflik memiliki
potensi yang signifikan untuk mendukung pembangunan masyarakat yang damai dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, sangat penting bagi individu, komunitas, dan organisasi untuk
mengadopsi pendekatan resolusi konflik yang efektif, yang berlandaskan nilai-nilai keadilan,
empati, dan saling menghormati (Hesti Fadilah Nuvus, 2022). Dengan demikian, resolusi
konflik tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan perselisihan, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun hubungan yang lebih baik dan menciptakan masyarakat
yang lebih harmonis (Soleh & Al-Kaf, 2024).

3. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, khususnya melalui studi
pustaka yang melalui pendekatan deskriptif. Dalam library research, terdapat beberapa aspek
penting yang perlu diteliti. Salah satunya adalah penggunaan pengetahuan yang diperoleh
dari ide, alih-alih dari pengalaman langsung dalam pengamatan lapangan. Selain itu,
umumnya para peneliti tidak terlibat langsung dalam observasi lapangan (Ely Mulyati, 2024).
Library research seperti jurnal-jurnal, buku, yang ada di media online merupakan aset
berharga bagi para peneliti. Selain itu, data yang telah dipublikasikan sebelumnya juga dapat
memberikan informasi yang sangat berarti bagi penulis (Prof. DR. Suliyanto, S.E., 2018).
Data diperoleh melalui telaah dan kajian terhadap informasi serta teori yang disampaikan oleh
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para ahli. Sumber-sumber tersebut meliputi koleksi arsip perpustakaan, buku, artikel jurnal
penelitian, majalah, serta beberapa referensi dari internet dan sumber lainnya yang dianggap
relevan dengan masalah yang sedang diteliti (Puspitaningtyas, 2016).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Faktor Pemicu Terjadinya Konflik

Konflik dalam pengembangan organisasi akan mengancam keberlangsungan
operasionalnya. Situasi ini berpotensi mengancam operasional dan kesehatan keseluruhan
organisasi. Konflik dapat muncul antara para pihak yang merasakan dampak negatif. Dalam
konteks organisasi, seperti sekolah, potensi perselisihan dapak muncul diberbagai dimensi
(Wafa, 2023).

Konflik intrapersonal terjadi pada diri seorang indivisu, seperti ketidakcocokan antara
kepercayaan pribadi (Anggraini et al., 2016). Situasi ini sering kali menjadi penyebab
kekecewaan dan dan rasa tidak puas. Konflik ini muncul disaat individu memilih beberapa
pilihan yang bertolak belakang, dan idnividu tersebut merasa ragu akan pilihan tersebut.
Konflik interpersonal muncul ketidak terdapat ketidakcocokkan pendapat mengenai isu-isu
krusial, tujuan, dan tindakan. Kondisi ini dapat menimbulkan stres dan perselisihan karena
para pihak yang terlibat mengalami kesulitan untuk menemukan kesepakatan hal yang
terbaik untuk mereka (SPR, 2024).

Konflik dalam kelompok sering kali muncul di antara anggota-anggotanya.
Penyebabnya bisa bervariasi, mulai dari perbedaan pendapat atau latar belakang, hingga cara
yang berbeda dalam menyelesaikan suatu tugas. Ketidaksesuaian ini dapat menghambat kerja
sama dan menimbulkan berbagai masalah. Konflik antar kelompok merujuk pada ketegangan
yang terjadi antara kelompok-kelompok yang berbeda. Konflik ini biasanya muncul akibat
keterkaitan yang saling bergantung serta perbedaan persepsi, tujuan, dan tuntutan keahlian
yang dimiliki oleh masing-masing kelompok (Fidori et al., 2024).

Konflik intraorganisasi merujuk pada pertikaian yang terjadi di dalam suatu
organisasi, antara berbagai bagian atau unit yang ada. Bentuk-bentuk konflik ini dapat
bervariasi, seperti konflik vertikal yang melibatkan berbagai tingkatan di dalam organisasi,
terjadi perselisihan antara kelompok karyawan yang berbeda, serta kelompok dengan lini staf
yang muncul diantara berbagai departemen (Suaib Tahir et al., 2023). Selain itu, terdapat pula
konflik peran yang timbul akibat tumpang tindih atau ketidaksesuaian antara tanggung jawab
dan peran yang dimainkan oleh individu dalam organisasi. Konflik antara organisasi yang
berbeda merupakan hal yang biasa terjadi dan sering kali disebabkan oleh perbedaan dalam
tujuan, keyakinan, atau prioritas. Penyelesaian konflik ini bisa menjadi tantangan,karena
setiap organisasi memiliki harapan yang berebda megenai metode terbaik untuk menangani
solusi. Dalam kasus ini, ketegangan antara kedua organisasi muncul akibat hubungan yang
terbentuk dari tindakan sebelumnya memiliki konsekuensi merugikan bagi para pihak
(BASRI, 2025).

4.2 Pendekatan Menangani Konflik

a. Problem Solving, pendekatan ini dikenal sebagai solusi win-win. Dalam model ini,
para pihak yang terlibat berkumpul untuk mendiskusikan permasalahan dan isu-
isu terkait konflik yang mereka hadapi. Tujuannya adalah untuk mengintegrasikan kebutuhan
masing- masing kelompok. Konflik dipandang sebagai masalah bersama, dan kedua belah
pihak diharapkan dapat mencari solusi yang kreatif. Pendekatan ini cocok diterapkan apabila
kedua kelompok yang berseteru memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi satu sama lain,
komitmen yang kuat untuk menyelesaikan konflik, serta ketika investasi dalam organisasi
sangat bernilai (Paramitha, 2017).

b. Superordinate Goals, pengalihan fokus kepada tujuan yang lebih tinggi dapat menjadi
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metode yang efektif untuk mengurangi konflik. Dengan cara ini, perhatian pihak-
pihak yang terlibat dialihkan dari tujuan masing-masing yang berbeda menuju tujuan
bersama yang lebih mulia (Dini Vientianty et al., 2024).

c. Expansionof Resources, ketika konflik timbul akibat kelangkaan sumber daya,
diperlukan upaya untuk memperluas sumber daya guna menyelesaikan permasalahan
tersebut. Namun, perlu diingat bahwa sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
umumnya terbatas, sehingga upaya untuk memperluasnya tidaklah mudah (Munandi,
2023).

d. Avoidance, pemimpin melakukan penghindaran, seolah olah tidak ada konflik. ini
guna mengambil tindakan yang tepat (BASRI, 2025).

e. Smoothing, pendekatan ini menekankan pentingnya kesepahaman dan tujuan bersama.
Tugas seorang pimpinan adalah berusaha memperkecil perbedaan di antara pihak-
pihak yang berselisih, dengan menegaskan bahwa tanpa kerja sama, pencapaian tujuan
organisasi akan terhambat. Selain itu, manajer harus menjaga netralitas dan tidak
memihak kepada satu kelompok saja (Anggraini et al., 2016).

f. Compromise, metode ini merupakan pendekatan tradisional dalam menyelesaikan
konflik, di mana tidak ada pihak yang dianggap menang atau kalah. Dalam proses ini,
setiap pihak saling memberikan konsesi dan pengorbanan untuk mencapai suatu
kesepakatan yang memuaskan bagi kedua belah pihak (Juliadarma et al., 2024).

g. Authoritative Command, pendekatan ini berlandaskan pada pemahaman bahwa
eksekutif memiliki kewenangan untuk memaksa bawahannya menghentikan konflik.
Meskipun pendekatan ini sering kali berhasil mengatasi isu-isu utama, konflik tersebut
dapat muncul kembali di kemudian hari (Hikmabh et al., 2025).

h. Intergroup Training, kelompok yang terlibat dalam konflik diharapkan untuk
mengikuti seminar atau lokakarya di luar lingkungan kerja, yang akan dipandu oleh
seorang fasilitator yang akan mengelola interaksi antara kedua pihak. Pengalaman
yang diperoleh diharapkan dapat memperbaiki sikap dan hubungan antar kelompok.
Namun, perlu dicatat bahwa jenis intervensi ini memerlukan waktu dan biaya yang cukup
besar, serta membutuhkan fasilitator yang berpengalaman dan terampil (Sulistyorini &
Fathurrohman, 2014).

i. Third Party Mediation, teknik ini melibatkan seorang konsultan yang berperan
sebagai pihak ketiga, diundang untuk memediasi antara kelompok yang berseteru.
Alternatif lainnya adalah menggunakan jasa arbiter untuk menyelesaikan perselisihan
tersebut (Hikmah et al., 2025).

4.3 Pendekatan Dalam Perspektif Islam
Islam mendorong umatnya untuk menghadapi setiap tantangan dengan bijak dan
penuh pertimbangan, serta menekankan pentinganya etika sosial. Hal ini mendorong masing-
masing pribadi untuk memilikiempati kepada sekitar, yang di dorong oleh niai-nilai
kemanusiaan (Nailurrohman, 2023). Agama memiliki peran penting dalam masyarakat sipil,
yaitu membawa nilai-nilai kemanusiaan, kejujuran, keadilan, dan solidaritas (Ahmad &
Tamimi, 2022). Selain itu, ketika menghadapi permasalahan dalam suatu organisasi, perlu
ada upaya untuk mengatasi konflik dengan bijaksana. Berikut adalah tindakan yang dapat
dilakukan untuk dapat merespons konflik sosial (Haidar et al., 2024):
a. Keadilan
Keadilan merupakan nilai fundamental dalam Islam yang seharusnya diterapkan
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan organisasi. Dalam menghadapi
konflik, sangat penting bagi setiap anggota untuk diperlakukan secara adil, tanpa
mempertimbangkan keberpihakan terhadap salah satu pihak. Keadilan tidak hanya mencakup
pengakuan atas hak- hak individu, tetapi juga upaya untuk mencapai solusi yang seimbang.
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Dalam konteks organisasi, pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil tidak merugikan pihak manapun, serta mempertimbangkan
kepentingan seluruh anggota (Juliadarma et al., 2024).

b. Musyawarah (Syura)

Musyawarah merupakan proses konsultasi yang dianjurkan dalam Islam untuk
mencapai kesepakatan. Dalam konteks organisasi, musyawarah dapat dilaksanakan melalui
rapat atau diskusi kelompok, di mana setiap anggota diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan pandangannya. Proses ini tidak hanya membantu menemukan solusi yang lebih
baik, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan keterlibatan di antara anggota. Selain itu,
musyawarah mencerminkan prinsip demokrasi dan partisipasi yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan (Putra Mahesa & Hadijah, 2024b).

c. Pengampunan

Pengampunan merupakan nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam. Dalam
konteks organisasi, ketika konflik muncul, sangat penting bagi para anggota untuk saling
memaafkan dan melepaskan dendam. Tindakan memaafkan dapat meredakan ketegangan,
sekaligus membuka kesempatan bagi rekonsiliasi. Dalam Surah Al-Nur ayat 22, Allah SWT
mengajarkan pentingnya menghapus kebencian dan mempraktikkan sikap memaafkan. Dengan
menerapkan nilai pengampunan, anggota organisasi dapat menciptakan suasana kerja yang
lebih positif dan produktif (Anggraini et al., 2016).

d. Ishlah

Ishlah merupakan upaya untuk meredakan konflik antar belah pihak, serta untuk
menyelesaikan aspek-aspek yang bisa memicu pertikaian dan konflik. Menurut perspektif
islam, setiap manusia memiliki berbagai sifat dan watak. Beberapa orang pemaaf, sementara
yang lain cenderung menyimpan dendam. Ada yang berani dan ada pula yang penakut, dan lain
sebagainya. Allah berfirman dalam Surah Al-Hujurat: 9. Inti dari ayat ini adalah kehidupan,
ketulusan, kebenaran dan kebaikan umat manusia dan kebaikan umat manusia yang
bertanggung jawab atas eksistensi mereka. Akan tetapi, minimnya intensitas komunikasi
sosial antar pihak-pihak tersebut telah menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya
konflik sejajar dengan mudah (Nailurrohman, 2023).

e. Silahturahmi

Melalui silaturahmi, kita memiliki kesempatan untuk menyabung kembali hubungan
persaudaraan yang terputus karena perselisihan. Sepert yang disampainkan Rasulullah SAW,
silahturahmi tidak hanya sekedar membaas kunjungan atau hadiah. Akan tetapi lebih pada
menyatukan kembali yang telah terputus (Hadis Riwayat Bukhari). Dengan memperkuat
interaksi yang positif dengan kerabat atau saudara, dan membuat kita lebih mengenali kondisi
mereka. Bahkan, apabilakita dapat menawarkan bantuan mengurangi beban yang mereka
rasakan. Harapannya, langkah ini dapat membantu meredakan emosi dan mengurangi egoisme
dalam diri setiap individu (Ahmad & Tamimi, 2022).

f. Tahkim/Arbitrasi

Tahkim adalah mekanisme penyelesaian konflik atau penyelesaian perselisihan anatar
pihak yang bersengketa dengan bantuan pihak berwenang. Di dalam Al-Qur'an, terdapat
nilai-nilai yang diterapkan untuk menyelesaikan konflik-konflik kecil, seperti dalam ubungan
keluarga ataupun sosial. Salah satu saran dalam ajaran tersebut adalah untuk melibatkan
penilai tau perantara dalam menyelesaikan masalah. Arbitrase merupakan salah satu proses
penyelessaian perselisihan yang melibatkan pihak ketiga yang tidak memihak. Akan tetapi,
terdapat perbedaan mendasar antara arbitrase dan mediasi; dalam arbitrase, pihak-pihak
yang terlibat mempunyai otoritas untuk menetapkan keputusan atau penyelesaian perselisihan
yang harus diakui dan mengikat bagi semua pihak yang terlibat (Purwanti, 2024).

9. Ta’awun
Ta'awun adalah sikap saling membantu di antara sesama dalam hal kebaikan. Tujuan dari

8
© 2025 The Author(s). Published by AIRA. This is an open access article under the CC BY-SA license
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



ta'awun mencakup semua aspek selama tindakan tersebut tetap berada dalam koridor kebaikan.
Hal ini tidak mengenal status atau golongan, karena ta'awun dalam kehidupan umat adalah
cerminan dari karakter individu dan menjadi landasan dalam membangun peradaban umat.
Menurut firman Allah yang terkadung dalam surat Al-Maidah ayat 2 (Nailurrohman, 2023).

5. KESIMPULAN

Manajemen konflik perlu memperhatikan penyebab yang mendasari setiap perselisihan
agar dapat mengidentifikasi potensi masalah dan menyelesaikannya dengan segera. Hal ini
penting untuk menanggulangi konflik di masa mendatang. Organisasi dapat meningkatkan
kinerjanya dan memandang konflik sebagai kesempatan untuk melakukan perubahan dalam
cara bekerja. Konflik, jika dikelola dengan baik, bisa berperan sebagai elemen yang produktif
dan esensial dalam strategi pembangunan serta berperan dalam menciptakan perubahan yang
posistif. Faktor yang memicu terjadinya konflik adalah: (1) Konflik intrapersonal merujuk
pada pertikaian yang terjadi dalam diri seseorang, seperti ketidakcocokan antara keyakinan
atau keinginan pribadi, (2) Konflik interpersonal terjadi ketika terdapat ketidaksepakatan
mengenai isu-isu penting, tujuan, dan tindakan, (3) Konflik dalam kelompok sering kali
muncul di antara anggota-anggotanya, (4) Konflik antar kelompok merujuk pada ketegangan
yang terjadi antara kelompok-kelompok yang berbeda, (5) Konflik intraorganisasi merujuk
pada pertikaian yang terjadi di dalam suatu organisasi, antara berbagai bagian atau unit yang
ada, (6) Konflik antara organisasi yang berbeda merupakan hal yang biasa terjadi dan sering
kali disebabkan oleh perbedaan dalam tujuan, keyakinan, atau prioritas.

Resolusi Konflik yang dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan untuk
mengelola koflik yaitu: (1) Problem Solving, (2) Superordinate Goals,(3) Expansionof
Resources, (4) Avoidance, (5) Smoothing, (6) Compromise, (7) Authoritative Command, (8)
Intergroup Training, (9) Third Party Mediation, dan pendekatan menurut perspektif islam
yaitu : (1) keadilan, (2) musyawarah (syura), (3) pengampunan (maaf), (4) Ishlah (5)
Silahturahmi (6) Tahkim/Arbitrase, (7) Ta’awun. Dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam
manajemen konflik menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah kurangnya
pemahaman di kalangan anggota organisasi tentang prinsip-prinsip tersebut, serta lemahnya
kapasitas kepemimpinan dalam menerjemahkan nilai- nilai ini ke dalam kebijakan yang
konkret. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk meningkatkan kapasitas anggota dan
pemimpin organisasi melalui pelatihan, pendidikan, dan pengembangan program yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan langkah ini, pendekatan Islam tidak hanya menjadi
relevan secara teoretis, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang dapat diadaptasi oleh
berbagai organisasi masyarakat. Hal ini dapat membantu menciptakan harmoni, mengelola
perbedaan, dan meningkatkan efektivitas secara keseluruhan. Untuk memperkuat temuan ini,
diperlukan penelitian lebih lanjut, seperti studi kasus dan analisis empiris, guna memberikan
panduan yang lebih aplikatif bagi organisasi masyarakat.
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